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Keywords:

e aree Evaluation of Figh learning in madrasas is generally still dominated by written

assessment forms which provide little room for active student participation.

These conditions encourage the need for evaluation innovations that are more
adaptive to technological developments. This research aims to describe the practice of website-based assessment
through the ZepQuiz platform in learning Figh in classes XI and XII MA NU 01 Mambaul Ulum. The research
uses a qualitative approach with a field research design. Data was obtained through observation, interviews, and
documentation, then analyzed interactively through the stages of data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The research results show that the implementation of website-based evaluation changes the
previously conventional evaluation pattern to become more interactive and participatory. Students showed higher
engagement and more positive responses to the evaluation process which was packaged in the form of an
interactive quiz. Even though there are still technical obstacles in the form of limited internet networks, website-
based evaluation is considered relevant to support more contextual Figh learning with the characteristics of
students in the digital era.

1. PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Dalam konteks pendidikan, evaluasi pembelajaran memiliki peran strategis sebagai sarana untuk
mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran sekaligus sebagai dasar perbaikan proses belajar
mengajar. Evaluasi tidak hanya berfungsi untuk mengukur hasil akhir, tetapi juga untuk memberikan
umpan balik terhadap proses yang dialami peserta didik. Oleh karena itu, perancangan evaluasi perlu
dilakukan secara sistematis dan disesuaikan dengan perkembangan serta kebutuhan pembelajaran masa
kini (Hasanah et al., 2024; Utami et al., 2025).

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, praktik evaluasi pembelajaran mengalami
pergeseran dari model konvensional menuju sistem digital. Evaluasi berbasis digital dinilai lebih
fleksibel dan memungkinkan interaksi yang lebih luas antara pendidik dan peserta didik. Salah satu
bentuk evaluasi digital yang berkembang adalah website-based assessment, yaitu penilaian yang
memanfaatkan platform daring sebagai media pelaksanaan evaluasi (Choiriyah, 2025; Qolbi, 2025).
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Namun demikian, dalam praktiknya pembelajaran Fikih di madrasah masih banyak mengandalkan
evaluasi tertulis yang bersumber dari buku teks dan dilaksanakan secara satu arah. Pola tersebut
cenderung menempatkan guru sebagai pusat kegiatan evaluasi, sehingga partisipasi aktif siswa menjadi
terbatas. Padahal, evaluasi pembelajaran Fikih seharusnya dirancang secara kontekstual agar mampu
mendorong pemahaman yang reflektif dan aplikatif sesuai karakteristik peserta didik (Anggraeni et al.,
2026; Hardiansyah & Sriyanti, 2025; Sikumbang, 2021).

Kondisi serupa juga ditemukan di MA NU 01 Mambaul Ulum. Berdasarkan observasi awal, evaluasi
pembelajaran Fikih masih didominasi oleh tugas tertulis dan pembahasan klasikal tanpa pemanfaatan
media digital secara optimal. Situasi ini berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa dalam proses
evaluasi. Oleh sebab itu, diperlukan inovasi evaluasi yang lebih adaptif terhadap perkembangan
teknologi pendidikan.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah platform ZepQuiz, yaitu media evaluasi berbasis
website yang memungkinkan penyajian soal dalam bentuk kuis interaktif. Platform ini menyediakan
sistem skor dan umpan balik langsung sehingga berpotensi meningkatkan partisipasi siswa. Meskipun
penelitian terkait penggunaan media digital dalam evaluasi telah banyak dilakukan, sebagian besar
masih berfokus pada pengukuran hasil belajar secara kuantitatif, sementara kajian yang menelaah
praktik evaluasi digital secara kualitatif dalam pembelajaran Fikih masih terbatas (Citra & Rosy, 2020;
Ibrahim et al., 2025).

Selain itu, penerapan evaluasi digital juga sejalan dengan upaya penguatan literasi digital di
lingkungan madrasah. Integrasi teknologi dalam evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi
juga sebagai sarana pembelajaran yang dapat melatih kemandirian dan tanggung jawab siswa (Arifin et
al., 2024; Muhammad Azhar et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik website-based
assessment melalui platform ZepQuiz dalam pembelajaran Fikih serta mengkaji transformasi evaluasi
yang terjadi di MA NU 01 Mambaul Ulum.

2. METODE/METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian lapangan. Pendekatan
ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman proses dan dinamika pelaksanaan evaluasi
berbasis website dalam pembelajaran Fikih, bukan pada pengukuran hasil belajar secara kuantitatif.
Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti memahami fenomena secara mendalam sesuai konteks
alaminya dengan mempertimbangkan perspektif partisipan (Fiantika et al., 2022).

Penelitian dilaksanakan di MA NU 01 Mambaul Ulum Sumurgung dengan subjek siswa kelas XI
dan XII yang mengikuti evaluasi pembelajaran Fikih melalui platform ZepQuiz. Dalam penelitian ini,
peneliti berperan sebagai pengamat partisipan yang terlibat dalam perancangan serta pelaksanaan
evaluasi.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk mengamati pelaksanaan evaluasi berbasis website serta tingkat keterlibatan siswa selama proses
berlangsung. Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman dan respons siswa terhadap
penggunaan ZepQuiz sebagai media evaluasi. Dokumentasi berupa hasil evaluasi, tangkapan layar, dan
foto kegiatan digunakan sebagai data pendukung.

Analisis data dilakukan secara interaktif dengan mengacu pada model Miles dan Huberman yang
meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Validitas data dijaga melalui
triangulasi metode dengan membandingkan temuan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
(Fiantika et al., 2022).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Praktik Evaluasi Pembelajaran Fikih Berbasis Website melalui ZepQuiz

Sebelum penerapan website-based assessment melalui platform ZepQuiz, evaluasi pembelajaran
Fikih di MA NU 01 Mambaul Ulum Sumurgung masih dilaksanakan secara konvensional. Berdasarkan
hasil wawancara dengan siswa kelas X1 dan XII, bentuk evaluasi yang dominan berupa pengerjaan soal
dari buku paket dan tugas tertulis yang dibahas pada pertemuan berikutnya. Pola tersebut berlangsung
secara berulang dengan pendekatan ceramah sebagai metode utama, sehingga evaluasi cenderung
bersifat satu arah dan kurang melibatkan partisipasi aktif siswa.
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Temuan observasi menunjukkan bahwa setelah implementasi evaluasi berbasis website, terjadi
perubahan dinamika kelas yang cukup signifikan. Siswa tampak lebih fokus, responsif, dan
menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi dalam menyelesaikan soal. Perubahan ini mengindikasikan
adanya pergeseran dari model evaluasi yang berpusat pada guru menuju evaluasi yang lebih partisipatif
dan interaktif.

Siswa kelas X1 menyampaikan bahwa evaluasi sebelumnya terasa monoton karena bentuk dan
mekanismenya tidak bervariasi. Evaluasi dipersepsikan sebagai formalitas administratif untuk
mengukur hasil belajar semata. Sebaliknya, penggunaan ZepQuiz menghadirkan format kuis interaktif
berbasis permainan yang memadukan unsur visual, skor, dan respons langsung. Desain tersebut
memberikan pengalaman evaluasi yang berbeda dan lebih kontekstual dengan karakteristik peserta didik
di era digital.

Respons serupa juga disampaikan oleh siswa kelas XII. Mereka menilai bahwa evaluasi berbasis
website menciptakan suasana yang lebih dinamis dan tidak menegangkan. Unsur permainan dalam
ZepQuiz mendorong siswa untuk terlibat secara aktif sekaligus meningkatkan konsentrasi selama proses
evaluasi berlangsung. Dengan demikian, evaluasi tidak lagi dipahami sebagai aktivitas yang
membosankan, melainkan sebagai bagian dari pengalaman belajar yang menyenangkan.

Meskipun demikian, pelaksanaan evaluasi berbasis website tidak sepenuhnya tanpa kendala.
Hambatan teknis berupa keterbatasan jaringan internet menjadi faktor yang memengaruhi kelancaran
pelaksanaan pada beberapa kesempatan. Namun, secara umum siswa menunjukkan penerimaan yang
positif dan berharap model evaluasi serupa dapat diterapkan pada mata pelajaran lain.

Respons dan Pengalaman Siswa terhadap Website-Based Assessment

Implementasi website-based assessment melalui ZepQuiz menunjukkan pola respons yang
konsisten antara siswa kelas XI dan XII. Berdasarkan hasil wawancara, siswa memandang evaluasi
berbasis website sebagai inovasi yang memberikan pengalaman baru dibandingkan evaluasi tertulis
konvensional. Perbedaan tersebut terutama terlihat pada suasana evaluasi, penyajian soal, serta
mekanisme pemberian umpan balik.

Dari sisi keterlibatan, siswa menunjukkan peningkatan partisipasi selama evaluasi berlangsung.
Sistem penilaian berbasis skor dan tampilan visual interaktif mendorong siswa untuk lebih fokus dan
termotivasi dalam menyelesaikan soal. Hal ini memperlihatkan bahwa integrasi elemen permainan
dalam evaluasi dapat meningkatkan keterlibatan kognitif maupun afektif siswa.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa evaluasi berbasis
permainan digital mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa (Ariyanto et al., 2021). Dalam
konteks pembelajaran Fikih, penggunaan ZepQuiz tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur capaian
belajar, tetapi juga sebagai strategi untuk membangun suasana evaluasi yang lebih inklusif dan
partisipatif.

Selain meningkatkan motivasi, kemudahan penggunaan platform turut mendukung efektivitas
pelaksanaan evaluasi. Antarmuka yang sederhana serta akses melalui perangkat yang sudah familiar
bagi siswa mempermudah proses adaptasi. Dengan demikian, integrasi teknologi dalam evaluasi dapat
berjalan secara lebih optimal tanpa memerlukan penyesuaian yang kompleks.

Transformasi Evaluasi Pembelajaran Fikih dan Implikasinya

Penerapan ZepQuiz sebagai media evaluasi menunjukkan adanya transformasi dalam praktik
evaluasi pembelajaran Fikih di MA NU 01 Mambaul Ulum Sumurgung. Evaluasi yang sebelumnya
bersifat konvensional dan berorientasi pada hasil akhir mengalami pergeseran menuju evaluasi yang
lebih interaktif, adaptif, dan berpusat pada siswa. Transformasi ini mencerminkan perubahan paradigma
dari evaluasi sebagai alat pengukuran semata menjadi evaluasi sebagai bagian integral dari proses
pembelajaran.

Perbandingan sebelum dan sesudah implementasi menunjukkan adanya peningkatan variasi metode
evaluasi serta keterlibatan siswa selama proses berlangsung. Temuan ini relevan dengan kajian
transformasi evaluasi digital yang menekankan pentingnya integrasi teknologi dalam menciptakan
penilaian yang lebih kontekstual dan responsif terhadap perkembangan zaman (Magfirah et al., 2025).

Lebih lanjut, penggunaan evaluasi berbasis permainan digital sejalan dengan temuan Citra & Rosy
(2020), yang menyatakan bahwa media evaluasi berbasis game edukatif dapat meningkatkan partisipasi
dan minat belajar siswa. Dengan demikian, praktik website-based assessment melalui ZepQuiz dalam



Al-llmiya: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 1 No 5 Maret 2026, 39-43 42

penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa inovasi digital dalam evaluasi berpotensi meningkatkan
kualitas pengalaman belajar.

Secara implikatif, evaluasi berbasis website dapat menjadi alternatif strategis dalam pembelajaran
Fikih di madrasah. Integrasi teknologi tidak hanya mendukung efektivitas evaluasi, tetapi juga selaras
dengan penguatan kompetensi digital siswa sebagaimana ditegaskan dalam kajian integrasi teknologi
pembelajaran (Anggraeni et al., 2026; Azis, 2019). Oleh karena itu, transformasi evaluasi digital melalui
ZepQuiz dapat dipandang sebagai langkah adaptif dalam menjawab tantangan pembelajaran di era
digital.

Gambar 2. Pelaksanaan Evalua3| Fikih Berbasis Zepsz di Kelas XII

4. KESIMPULAN

Implementasi website-based assessment melalui platform ZepQuiz dalam pembelajaran Fikih di
MA NU 01 Mambaul Ulum memperlihatkan adanya perubahan nyata dalam pola evaluasi yang
sebelumnya cenderung konvensional. Evaluasi yang semula didominasi tugas tertulis dan pembahasan
satu arah berkembang menjadi proses yang lebih interaktif dan melibatkan siswa secara aktif. Kehadiran
ZepQuiz tidak hanya menghadirkan variasi bentuk penilaian, tetapi juga memengaruhi suasana kelas
sehingga siswa lebih fokus dan antusias dalam mengikuti evaluasi. Dengan demikian, evaluasi tidak lagi
dipahami sekadar sebagai alat untuk memperoleh nilai, melainkan menjadi bagian dari pengalaman
belajar itu sendiri.

Meskipun penerapannya memberikan dampak positif terhadap keterlibatan dan motivasi siswa,
pelaksanaan evaluasi berbasis website tetap memerlukan dukungan infrastruktur yang memadai,
terutama akses internet yang stabil. Oleh karena itu, pengembangan evaluasi digital di madrasah perlu
disertai perencanaan teknis yang matang agar implementasinya berjalan optimal. Ke depan, penelitian
lanjutan dapat dilakukan untuk mengkaji efektivitas evaluasi berbasis website terhadap capaian hasil
belajar secara kuantitatif maupun mengeksplorasi penerapannya pada konteks mata pelajaran yang
berbeda.
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